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Abstract: The objective of this research is to improve the concept of money through the Think Pair Share 
learning model of the student in grade III B of state MTA Gemolong Elementary School in Academic year 
2016/2017. The form of this research is a Classroom Action Research (CAR) conducted of 2 cycles. The subject 
of the research were 34 student 17 male student and 17 female student. Data of the research collected though 
observation, interview, test and documentation. The data analyzed by using the interactive model of analysis 
comprising four components, namely: data collection, data reduction, data display, and conclusing drawing. The 
data were validated by using the triangulation of sourch, triangulation of tecnique and content validity. The result 
of the research that prior to the treatments the learning completeness was 32,35%, it became 73,535% in cycle I 
and 88,23 in cycle II respectively. The result of the research  is the implementation of Think Pair Share model 
could improve the concept of money of the student in grade III of state MTA Gemolong Elementary School in 
academic year 2016/2017. 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep uang dengan penerapan model 
Think Pair Share (TPS) pada siswa kelas III B SDIT MTA Gemolong tahun 2016/2017. Bentuk penelitian ini 
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan sebanyak dua siklus. Subjek penelitian adalah siswa 
kelas III SDIT MTA Gemolong yang berjumlah 34 siswa yang terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 17 siswa 
perempuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. 
Teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif yang terdiri dari empat komponen yaitu 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Validitas data menggunakan  
triangulasi sumber, triangulasi teknik dan validitas isi. Hasil penelitian menunjukkan ketuntasan siswa pada pra 
tindakan sebesar 32,35%, siklus I ketuntasan siswa meningkat menjadi 73,53% dan siklus II meningkat menjadi 
88,23%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model Think Pair Share (TPS) dapat 
meningkatkan pemahaman konsep uang pada siswa kelas III SDIT MTA gemolong tahun 2016/2017. 
Kata kunci: Model Pembelajaran Think Pair Share, Pemahaman Konsep Uang 
  
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah 
salah satu pelajaran yang diajarkan dan dipe-
lajari pada sekolah dasar. Pelajaran IPS me-
rupakan salah satu nama mata pelajaran yang 
diberikan pada jenjang pendidikan dasar dan 
menengah atau nama program studi yang ada 
di perguruan tinggi (Sapriya, 2016: 19). IPS 
sebagai mata pelajaran digunakan pertama 
kalinya di Indonesia dalam kurikulum 1975, 
pada tingkat sekolah dasar IPS merupakan 
nama mata pelajaran yang berdiri sendiri se-
bagai integrasi dari sejumlah konsep disiplin 
ilmu sosial. Hal tersebut sesuai dengan pen-
dapat Trianto (2014: 171) yang mengungkap-
kan bahwa IPS merupakan integrasi dari ber-
bagai cabang ilmu-ilmu sosial, seperti sosio-
logi, sejarah, geografi, ekonomi, politik hu-
kum dan budaya.  
Menurut Susanto (2013: 147), tujuan 
pembelajaran IPS disekolah dasar berdasar-
kan kurikulum sekolah dasar 1994 adalah a-
gar siswa mampu mengembangkan pengeta-
huan dan keterampilan dasar yang bermanfa-
at untuk dirinya dalam kehidupan sehari-hari. 
Ruang lingkup IPS berdasarkan BSNP 2006 
meliputi beberapa aspek yaitu: 1) manusia, 
tempat tinggal, dan lingkungan, 2) waktu, ke-
berlanjutan dan perubahan, 3) sistem sosial 
budaya, 4) perilaku ekonomi dan kesejahtera-
an. Pada silabus IPS kelas III semester II, sa-
lah satu materi yang harus dipahami siswa a-
dalah materi uang yang terdapat pada Standar 
Kompetensi 2 yaitu memahami jenis pekerja-
an dan penggunaan uang serta terdapat pada 
Kompetensi Dasar 2.4 yaitu mengenal seja-
rah uang dan Kompetensi Dasar 2.5 yaitu 
mengenal penggunaan uang sesuai kebutu-
han.  
Mata Pelajaran IPS sering dianggap 
sebagai pelajaran yang hanya mengandalkan 
hafalan sebagai kunci keberhasilannya, pada 
kenyataanya pelajaran IPS merupakan pela-
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jaran yang membutuhkan pemahaman. Fak-
tor yang mempengaruhi tujuan pembelajaran 
IPS di sekolah dasar belum tercapai yaitu  ca-
ra guru menyampaikan materi hanya sekedar 
menjelaskan materi tanpa memperhatikan a-
pakah siswa sudah paham dengan apa yang 
disampaikan. Faktor lain penyebab tidak ter-
capainya tujuan pembelajaran IPS adalah sis-
wa menganggap bahwa mata pelajaran IPS a-
dalah mata pelajaran yang mudah karena ha-
nya perlu membaca materi yang ada dalam 
buku saja tanpa memahami maksud dan tuju-
an dari pembelajaran IPS. Hal ini menyebab-
kan siswa kurang mementingkan mata pela-
jaran IPS dibandingkan mata pelajaran lain. 
Mata pelajaran IPS juga masih dipandang o-
leh siswa sebagai mata pelajaran yang mem-
bosankan karena pembelajaran IPS di seko-
lah masih mengedepankan hafalan, sehingga 
materi yang disampaikan kepada siswa hanya 
bersifat sementara karena siswa hanya meng-
hafal tanpa memahami makna dari materi 
yang sudah diajarkan. 
Permasalahan tersebut terjadi di Se-
kolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Majlis 
Tafsir Alqur’an (MTA) Gemolong pada sis-
wa kelas III B tahun ajaran 2016/2017. Ber-
dasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa 
pembelajaran IPS di SDIT MTA Gemolong 
masih bersifat teacher centered. Hasil kinerja 
guru menunjukkan bahwa dalam pembelajar-
an guru masih mendominasi jalannya pembe-
lajaran, ketika penyampaian materi guru ha-
nya sekedar menyampaikan tanpa memper-
hatikan apakah siswa sudah memahami mate-
ri yang disampaikan atau belum. Hal tersebut 
menyebabkan siswa kurang tertarik dan aktif 
dalam pembelajaran sehingga mengakibatkan 
siswa cenderung pasif, cepat merasa bosan, 
dan hanya sebagai pendengar informasi yang 
disampaikan oleh guru. Hasil observasi juga 
dikuatkan dengan hasil wawancara dengan 
guru kelas III B yang dilaksanakan di SDIT 
MTA Gemolong. Hasil wawancara diperoleh 
kesimpulan bahwa siswa kurang antusias da-
lam mengikuti pelajaran IPS dan masih kesu-
litan dalam memahami pelajaran IPS khusus-
nya materi uang. 
Hasil observasi dan wawancara didu-
kung dengan hasil tes pratindakan atau hasil 
pretes yang menunjukan bahwa hasil pembe-
lajaran IPS materi uang pada siswa kelas III 
B masih rendah. Data yang diperoleh menun-
jukkan perolehan nilai siswa masih di bawah 
kriteria ketuntasan minimal (KKM). Jumlah 
siswa yang mencapai KKM 70 sebanyak 11 
siswa atau 32,35% dari jumlah keseluruhan 
34 siswa, sedangkan 23 siswa atau 67,64% 
dari jumlah keseluruhan belum dapat menca-
pai KKM, sehingga dapat disimpulkan bah-
wa pemahaman konsep uang pada kelas III B 
SDIT MTA Gemolong masih tergolong ren-
dah. 
Untuk menangani permasalahan ren-
dahnya pemahaman konsep materi uang pada 
siswa kelas III B SDIT MTA Gemolong ter-
sebut, diperlukan adanya alternatif yang da-
pat memusatkan siswa pada pembelajaran ya-
itu dengan model Think Pair Share (TPS). 
Arends dalam Hamdayama (2015: 201) men-
jelaskan bahwa Think Pair Share merupakan 
suatu cara yang efektif untuk membuat varia-
si suasana pola diskusi dalam kelas. Melalui 
TPS siswa belajar tidak hanya dengan cara 
menghafal materi tetapi siswa belajar dengan 
cara saling bertukar informasi dengan teman-
nya. Suprijono (2010: 91) menjelaskan bah-
wa model TPS mempunyai 3 tahapan yaitu 
Thinking, Pairing, and Sharing. Pada tahap 
Thinking (berpikir) siswa diajak untuk berpi-
kir dan mencari jawaban atas pertanyaan 
yang diberikan oleh guru, Pairing (berpasa-
ngan) siswa diajak untuk bekerja sama dan 
saling membantu dalam kelompok kecil atau 
secara berpasangan bersama teman sebangku 
atau secara acak untuk bersama-sama mene-
mukan jawaban yang paling tepat atas perta-
nyaan yang telah diajukan oleh guru, Sharing 
(berbagi) siswa diajak untuk membagikan ha-
sil jawaban dari diskusi yang telah mereka la-
kukan kepada teman-teman dalam satu kelas. 
Simpulan dari penjelasan di atas ada-
lah model pembelajaran Think Pair Share sa-
ngat mendukung upaya peningkatan pemaha-
man konsep uang karena siswa belajar tidak 
hanya dengan menghafal materi tetapi siswa 
akan belajar dengan cara saling bertukar ma-
teri melalui proses berpikir, berpasangan, dan 
berbagi informasi sehingga apa yang telah di-
pelajari siswa akan lebih melekat dalam me-
mori siswa. Model pembelajaran Think Pair 
Share juga akan membuat siswa lebih men-
dominasi dalam pembelajaran sehingga siswa 
terdorong untuk lebih aktif di kelas. 
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METODE 
 Penelitian ini dilakukan di kelas III B 
SDIT MTA Gemolong kabupaten Sragen pa-
da semester II tahun ajaran 2016/2017. Pene-
litian ini dilaksanakan selama 7 bulan dimu-
lai dari bulan Januari 2017 sampai bulan Juli 
2017. Subjek penelitian dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas III B SDIT MTA Gemo-
long yang terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 
17 siswa perempuan.  
 Penelitian dilaksanakan dalam dua si-
klus dan setiap siklus terdapat dua pertemu-
an. Masing-masing siklus terdiri dari empat 
tahapan yaitu tahap perencanaan, tahap tinda-
kan, tahap observasi dan tahap refleksi. Sum-
ber data yang digunakan pada penelitian ini 
yaitu sumber data primer dan sekunder. Sum-
ber data primer dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas III SDIT MTA Gemolong dan 
guru kelas III SDIT MTA Gemolong. Sum-
ber data sekunder dalam penelitian ini adalah 
silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), serta dokumentasi berupa video dan 
foto pembelajaran sebelum dan sesudah tin-
dakan. 
 Teknik pengumpulan data yang digu-
nakan pada penelitian ini adalah teknik ob-
servasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. U-
ji validitas data yang digunakan adalah tria-
ngulasi sumber, triangulasi teknik dan validi-
tas isi. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah model interaktif yang terdiri dari kegi-
atan pengumpulan data, reduksi data, penya-
jian data, dan penarikan kesimpulan (Miles 
dan Huberman dalam Sugiyono, 2015: 337). 
 
HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan hasil observasi, wawan-
cara dan penilaian tes yang telah dilaksana-
kan oleh siswa kelas III B SDIT MTA Ge-
molong tahun ajaran 2016/2017 pada tahap 
pratindakan, diperoleh data dan fakta bahwa 
nilai pemahaman konsep uang pada kelas III 
B SDIT MTA Gemolong masih rendah. Hal 
tersebut dibuktikan dengan perolehan nilai 
hasil tes pratindakan atau hasil pretes tentang 
pemahaman konsep uang pada siswa kelas III 
B SDIT MTA Gemolong yang menunjukkan 
bahwa pemahaman konsep uang pada siswa 
kelas III B SDIT MTA Gemolong masih ren-
dah. Nilai pemahaman konsep uang pada sis-
wa kelas III B SDIT MTA Gemolong tahun 
ajaran 2016/2017 disajikan dalam bentuk ta-
bel yang dapat dilihat pada tabel 1 berikut 
ini: 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Pema-
haman Konsep Uang Pada Pra-
tindakan 
No Interval 
 
Frekuensi 
(fi) 
Persentase 
(%) 
1 10-24 2 6 
2 25-39 12 35 
3 40-54 3 9 
4 55-69 6 18 
5 70-84 9 26 
6 85-100 2 6 
Jumlah 34 100 
Rata-rata 53,14  
Ketuntasan  32,35%  
Nilai tertinggi 100  
Nilai terendah 10  
Berdasarkan tabel 1 tersebut dapat di-
ketahui bahwa pada pratindakan persentase 
ketuntasan hanya 32,35% atau 11 dari 34 sis-
wa yang tuntas atau memenuhi KKM (≥70), 
sisanya sebanyak 67,64% atau 23 siswa tidak 
tuntas. Nilai tertinggi adalah 100, nilai teren-
dah 10 dan nilai rata-rata kelas adalah 53,14. 
Setelah dilakukan tindakan penerapan model 
pembelajaran Think Pair Share (TPS) pada 
siklus I, pemahaman konsep uang pada siswa 
kelas III mengalami peningkatan. Peningkat-
an yang terjadi pada siklus I dapat dilihat pa-
da tabel 2 berikut. 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Pema-
haman Konsep Uang Siklus I 
No Interval 
 
Frekuensi
(fi) 
Persentase 
(%) 
1 45,5 - 52,5 1 3 
2 53,5 - 60,5 3 9 
3 61,5 - 68,5 4 12 
4 69,5 - 76,5 6 18 
5 77,5 - 84,5 10 29 
6 85,5 - 92,5 10 29 
7 45,5 - 52,5 1 3 
Jumlah 34 100 
Rata-rata 77  
Ketuntasan  73,53%  
Nilai tertinggi 91,5  
Nilai terendah 45,5  
Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui 
bahwa pada siklus I telah terjadi peningkatan 
nilai pemahaman konsep uang dibandingkan 
dengan hasil pratindakan, dari tabel dapat di-
ketahui bahwa 73,53% atau 25 siswa yang 
memperoleh nilai diatas KKM yang ditentu-
kan, dan sisanya 26,47% atau 9 siswa masih 
belum mendapat nilai diatas KKM atau be-
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lum tuntas. Nilai tertinggi adalah 93 dan nilai 
terendah adalah 43 dan nilai rata-rata adalah 
77. 
Berdasarkan uraian di atas dapat dike-
tahui bahwa indikator ketercapaian kinerja 
yang telah ditargetkan belum tercapai pada 
siklus I karena target ketercapaian ketuntasan 
adalah 85% dari jumlah keseluruhan siswa a-
tau sejumlah 28 siswa mendapatkan nilai di 
atas KKM (≥70), sedangkan pada siklus I ba-
ru tercapai sebesar 73,53%. Oleh karena itu, 
tindakan pada siklus I perlu diadakan refleksi 
untuk memperbaiki kekurangan yang dialami 
pada siklus I dan melakukan tindak lanjut pa-
da siklus II untuk meningkatkan pemahaman 
konsep uang. Pada siklus II dengan penera-
pan model pembelajaran Think Pair Share 
(TPS) terjadi peningkatan nilai rata-rata pe-
mahaman konsep uang. Hasil pada siklus II 
menunjukkan peningkatan yang lebih baik ji-
ka dibandingkan dengan siklus I. Nilai pema-
haman konsep uang pada siklus II dapat dili-
hat pada tabel 3 berikut: 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Pema-
haman Konsep Uang pada Si-
klus II 
No Interval 
 
Frekuensi
(fi) 
Persentase 
(%) 
1 66,5 - 70,5 4 12 
2 71,5 - 75,5 8 24 
3 76,5 - 80,5 1 3 
4 81,5 - 85,5 4 12 
5 86,5 - 90,5 7 21 
6 91,5 - 95,5 8 24 
7 96,5 - 100,5 2 6 
Jumlah 34 100 
Rata-rata 83  
Ketuntasan  88,23%  
Nilai tertinggi 96,5  
Nilai terendah 66,5  
 Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui 
bahwa jumlah siswa yang mencapai KKM te-
lah meningkat jika dibandingkan dengan ha-
sil pada siklus I. Persentase ketuntasan pada 
siklus II sebesar 88,23% atau 30 siswa dan 
sisanya 11,77% atau 4 siswa belum tuntas. 
Nilai tertinggi adalah 96,5 nilai terendah 66,5 
dan nilai rata-rata 83. Pada siklus II indikator 
kinerja ketercapain sudah tercapai (85% sis-
wa tuntas), maka penelitian ini dihentikan pa-
da siklus II. 
 Berdasarkan perolehan hasil nilai pe-
mahaman konsep uang pada siswa kelas III B 
SDIT MTA Gemolong pada pratindakan, si-
klus I dan siklus II dapat dibuat tabel perban-
dingan untuk mengetahui peningkatan antar-
siklus. Tabel perbandingan perolehan nilai 
pemahaman konsep uang dapat dilihat pada 
tabel 4 berikut ini: 
Tabel 4. Perbandingan Hasil Nilai Pema-
haman Konsep Uang pada Pra-
tindakan, Siklus I dan Siklus II 
Keterangan Pra 
tindakan 
Siklus I Siklus II 
Nilai 
Tertinggi 
100 91,5 96,5 
Nilai 
Terendah 
10 45,5 66,5 
Nilai Rata-
rata 
53 77 83 
Ketuntasan  11siswa 
(32,35%) 
25siswa 
(73,53%) 
30siswa 
(88,23%) 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian diketa-
hui bahwa ada peningkatan nilai pemahaman 
konsep uang pada siswa kelas III SDIT MTA 
Gemolong. Hasil pratindakan yang telah di-
laksanakan menunjukkan 11 siswa atau sebe-
sar 32,35% yang tuntas memenuhi KKM, 
dan siswa yang memeperoleh nilai di bawah 
KKM ada 23 siswa atau 67,64%, nilai ter-
tinggi 100 dan terendah 10, serta nilai rata-
rata kelas adalah 53,14. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh pa-
da tahap pratindakan maka dapat dianalisis 
bahwa perlu diadakan tindakan untuk me-
ningkatkan pemahaman konsep uang. Solusi 
yang dapat digunakan adalah dengan mene-
rapkan model pembelajaran Think Pair Share 
(TPS). Setelah dilaksanakan tindakan dengan 
menerapkan model Think Pair Share (TPS) 
pada siklus I, menunjukkan adanya pening-
katan pada nilai pemahaman konsep uang. 
Hal tersebut ditunjukkan dengan meningkat-
nya persentase ketuntasan jika dibandingkan 
dengan tahap pratindakan sebesar 53,14% 
meningkat menjadi 73,53% pada siklus I. 
Peningkatan yang terjadi pada siklus I 
ini belum memenuhi target indikator kinerja 
ketercapaian yang telah ditetapkan dalam pe-
nelitian ini, yaitu sebesar 85% dari 34 siswa 
tuntas, maka penelitian ini dilanjutkan ke si-
klus II. Permasalahan yang ada pada pelaksa-
naan siklus I sehingga indiktor kinerja belum 
tercapai desebabkan oleh beberapa permasa-
lahan sebagai berikut: a) pengkondisian sis-
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wa pada saat pelaksanaan model pembelajar-
an Think Pair Share (TPS) masih kurang se-
hingga banyak siswa yang masih ramai sen-
diri; b) kurang memantau kegiatan siswa se-
lama proses pembelajaran; c) siswa masih bi-
ngung ketika guru menerapkan model Think 
Pair Share (TPS). Beberapa kekurangan ter-
sebut menjadikan kendala dalam menerapkan 
model pembelajaran Think Pair Share (TPS) 
untuk meningkatkan pemahaman konsep u-
ang pada siswa kelas III B SDIT MTA Ge-
molong tahun 2016/2017. 
Perbaikan yang telah dilakukan pada 
siklus II sesuai dengan apa yang sudah diren-
canakan berdasarkan refleksi dari siklus I dan 
mendapat hasil yang lebih baik. Hal ini ter-
bukti dengan peningkatan persentase kelulu-
san nilai pemahaman konsep uang pada si-
klus I dari yang semula sebesar 73,53% me-
ningkat menjadi 88,23% pada siklus II dan 
nilai rata-rata yang pada siklus I sebesar 77 
menjadi 83 pada siklus II. 
Peningkatan juga terjadi pada nilai ki-
nerja guru dan aktivitas siswa dari tiap taha-
pan mulai dari prasiklus, siklus I dan siklus 
II. Pada siklus I kinerja guru termasuk dalam 
kategori baik dengan skor rata-rata 2,8 dan 
pada siklus ke II kinerja guru mengalami pe-
ningkatan dan termasuk dalam kategori sa-
ngat baik dengan skor rata-rata 3,55. Pening-
katan kinerja guru sangat berpengaruh terha-
dap meningkatnya pemahaman konsep uang 
pada siswa, hal ini dibuktikan dengan me-
ningkatnya nilai pemahaman konsep uang 
pada siswa kelas III B SDIT MTA Gemolong 
dan meningkatnya aktivitas siswa pada saat 
pembelajaran dalam setiap siklus. 
Aktivitas siswa juga telah mengalami 
peningkatan. Peningkatan aktivitas siswa ter-
jadi pada pratindakan, siklus I dan siklus II. 
Hal tersebut tidak terlepas dari adanya reflek-
si di setiap pertemuan untuk mendiskusikan 
kekurangan dan kesalahan yang harus diper-
baiki. Pada siklus I aktivitas siswa termasuk 
dalam kategori baik dengan skor rata-rata 2,7 
dan pada siklus ke II aktivitas siswa menga-
lami peningkatan dan termasuk dalam kate-
gori  baik dengan skor rata-rata 3,5. Pening-
katan aktivitas siswa sangat berpengaruh ter-
hadap meningkatnya pemahaman konsep pa-
da siswa, hal ini dibuktikan dengan mening-
katnya nilai pemahaman konsep uang pada 
siswa kelas III B SDIT MTA Gemolong dan 
meningkatnya aktivitas siswa pada saat pem-
belajaran dalam setiap siklus. 
 Hasil penelitian membuktikan bahwa 
model pembelajaran Think Pair Share (TPS) 
dapat mempengaruhi partisipasi siswa dalam 
pembelajaraan. Berdasarkan hal tersebut ter-
dapat kecocokan teori yang diungkapkan o-
leh Hamdayama (2014: 201) yang menyata-
kan bahwa Think Pair Share (TPS) atau ber-
pikir, berpasangan, dan berbagi adalah jenis 
pembelajaran kooperatif yang dirancang un-
tuk mempengaruhi pola interaksi siswa, ada-
nya interaksi ini akan membuat siswa lebih 
aktif untuk berpartisipasi dalam kelas dan un-
tuk meningkatkan kepercayaan diri siswa. 
Hal tersebut juga sejalan dengan pendapat da 
ri Kurniasih (2016: 58) yang mengungkap-
kan kelebihan dari TPS yaitu : 1) memberi-
kan kesempatan yang banyak kepada siswa 
untuk berpikir, menjawab dan saling mem-
bantu satu sama lain, 2) dapat meningkatkan 
partisipasi siswa dalam pembelajaran, 3) se-
sama siswa dapat saling belajar satu sama la-
in serta bisa saling menyampaikan ide, 4) sis-
wa juga dapat mengembangkan komunikasi 
dan saling bekerjasama dalam kelompok, ser-
ta 5) memperbaiki rasa percaya diri pada sis-
wa dan memberikan kesempatan kepada sis-
wa untuk berpartisipasi dalam kelas.  
 Hasil penelitian juga membuktikan 
bahwa penerapan model pembelajaran Think 
Pair Share (TPS) dapat meningkatkan pema-
haman konsep uang. Think Pair Share (TPS) 
merupakan model pembelajaran yang inova-
tif dan mampu meningkatkan partisipasi sis-
wa dalam pembelajaran. Pada saat pelaksana-
an pembelajaran menggunakan model Think 
Pair Share (TPS) siswa dilatih untuk selalu 
berpikir secara cepat dan mandiri pada taha-
pan (Think) atau berpikir, siswa secara indi-
vidu berpikir tentang pertanyaan yang diberi-
kan guru yang berkaitan dengan materi pela-
jaran, setelah diberi waktu untuk berpikir sis-
wa berpasangan dengan teman (Pair) pada 
saat berpasangan siswa berdiskusi dengan te-
man tentang jawaban yang yang dipikirkan 
sebelumnya. Setelah mendapatkan jawaban 
dari hasil diskusi siswa bersama pasangan 
membagi jawaban kepada teman dengan cara 
maju kedepan kelas (Share). Melalui tahapan 
berpikir, berpasangan, dan berbagi, apa yang 
   Jurnal Didaktika Dwija Indria 
  ISSN: 2337-8687 
telah dipelajari siswa akan lebih melekat pa-
da ingatan siswa. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus de-
ngan menerapkan model Think Pair Share 
(TPS) dalam pembelajaran IPS materi uang 
pada siswa kelas III SDIT MTA Gemolong 
Kabupaten Sragen tahun ajaran 2016/2017, 
dapat diperoleh data sebagai berikut: nilai ra-
ta-rata pemahaman konsep uang siswa pada 
prasiklus sebesar 53. Pada siklus I nilai rata-
rata pemahaman konsep uang pada kelas III 
B meningkat menjadi 77, dan pada siklus II 
nilai rata-rata pemahaman konsep uang kelas 
III B sebesar 83. Tingkat ketuntasan belajar 
siswa pada pemahaman konsep uang pada ta-
hap pratindakan yaitu sebanyak 11 siswa atau 
32,35%, pada siklus I siswa yang mendapat 
nilai tuntas sebanyak 25 siswa atau 73,53% 
dan pada siklus II siswa yang mendapat nilai 
tuntas sebanyak 30 siswa atau 88,23%. Ber-
dasarkan data yang diperoleh tersebut dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model pembe-
lajaran Think Pair Share (TPS) dapat me-
ningkatkan pemahaman konsep uang pada 
siswa kelas III B SDIT MTA Gemolong ta-
hun ajaran 2016/2017. 
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